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Abstrak 

Persaingan akan selalu terjadi di dalam setiap usaha atau bisnis. Justru dengan adanya persaingan 

setiap pelaku usaha akan memperbaiki produk, pelayanan, dan memberikan yang terbaik bagi 

pelanggannya. Persaingan yang ketat salah satu alasan UKM harus melakukan inovasi sehingga 

tercipta daya saing dan mampu bertahan. Peningkatan daya saing ini bisa dilakukan dengan upaya 

meningkatkan dan mempertahankan kualitas produk, pengembangan teknologi, dan kapasitas pelaku 

UKM. Salah satu UKM di Surakarta yang mampu bersaing adalah UKM Peyek Bunder. Upaya UKM 

Peyek Bunder dalam hal pemasaran sudah menjalin jejaring dengan beberapa toko oleh-oleh dan 

pasar modern seperti Alfamart dan Indomaret. UKM Peyek Bunder juga sudah 

mengimplementasikan social media untuk mempromosikan produknya. UKM Peyek Bunder sudah 

menggunakan Facebook dan Instagram untuk mendukung bisnisnya. Selain itu, ada juga akun 

marketplace seperti Tokopedia dan Shopee. Namun, UKM Peyek Bunder jarang melakukan promosi 

dan penjualan melalui online. Hal ini yang menjadi fokus Tim Pengabdian salah satunya ada di 

peningkatan implementasi digital marketing. Tujuan kegiatan pengabdian ini ialah meningkatkan 

daya saing UKM Peyek Bunder melalui peningkatan implementasi digital marketing. Dalam 

permasalahan ini metode yang dilakukan oleh Tim Pengabdian melakukan pendampingan dan 

pelatihan tentang digital marketing. Hasil kegiatan pengabdian adalah meningkatnya aktivitas UKM 

Peyek Bunder dalam mengakses media sosial maupun adanya integrasi media sosial dengan akun 

marketplace. Hal ini menunjukkan adanya kemauan dari pelaku UKM yang berkaitan dengan 

pengembangan kapasitas SDM dan penguasaan teknologi. Adanya peningkatan penguasaan digital 

marketing diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar sehingga dapat mendorong peningkatan 

penjualan produk. 

 

Kata kunci: daya saing, pemasaran digital, UMKM  

 
Pendahuluan 

 Era industri 4.0 saat ini, pelaku usaha diharuskan untuk menggunakan kemajuan teknologi 

informasi pada semua aspek kegiatan (Triyono, 2019). Pesatnya perkembangan teknologi dan 

digitalisasi ditandai dengan adanya proses transformasi digital yang sangat dinamis dan tidak 

deterministik (Satalkina & Steiner, 2020). Dinamisnya perkembangan teknologi menuntut pelaku 

bisnis untuk berupaya agar mampu bertahan dengan mempunyai keunggulan kompetitif (Kurniawan 

& Maemunah, 2019). Adanya keunggulan kompetitif menjadinya suatu produk yang unik dan 

berbeda dengan pesaingnya. 
Adanya tekanan daya saing yang meningkat dapat mengurangi usia siklus dan kemudahan 

meniru produk. Hal ini mengharuskan pelaku usaha untuk berinovasi. Dengan kata lain, inovasi 

menjadi platform untuk produktivitas, peningkatan, pertumbuhan volume penjualan, dan daya saing 
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(Negara & Kristinae, 2019). Daya saing UKM dapat diciptakan dengan cara meningkatkan 

produktivitas, memberikan kemudahan dalam melakukan usaha, kemudahan dalam mengakses 

modal, memudahkan dalam mengakses pasar dan memberikan dukungan infrastruktur (Kusumawati 

et al., 2021). Selain itu, pengembangan UKM berbasis kreativitas didukung dari keberadaan tata 

kelola atau keefektifan UKM tersebut (Darwanto, 2013).  

Tantangan pada era digital perlu meningkatkan kreativitas, efektivitas, dan efisiensi dalam 

melakukan usaha (Setiawan, 2017). Adanya kemajuan teknologi, dalam memasarkan produk tidak 

perlu membutuhkan biaya yang banyak. Hal ini tidak sama dengan pemasaran konvensional yang 

terasa sulit serta perlu biaya yang tidak sedikit. Selain itu, adanya kemajuan teknologi pelaku bisnis 

dapat memasarkan produknya secara online yang tidak terbatas pada wilayah (Gunawan et al., 2021). 

Perkembangan teknologi informasi sudah merubah cara berfikir serta gaya hidup dan kehidupan 

dalam masyarakat,  bahkan pelaku bisnis yang harus melakukan inovasi. Selain itu, keunggulan dari 

perkembangan teknologi informasi adalah menjadikan aktivitas bisnis menjadi lebih cepat, mudah, 

dan akurat (Antara, 2015). Sehingga, adanya teknologi informasi menjadikan pengambilan 

keputusan yang lebih baik dan cepat (Fielke et al., 2020). Dengan demikian, kunci sukses dalam 

meningkatkan daya saing pada suatu bisnis dengan mengimplementasikan teknologi dan inovasi 

guna memberikan peningkatan nilai tambah pada suatu produk (Simarmata, 2017). 

Internet telah meningkat pesat dan telah mengubah perilaku konsumen dalam pola belanja 

dari pasar konvensional ke digital sebagai e-commerce (Dewi & Hartono, 2019). Internet memiliki 

peran penting dalam pembelian online (Katawetawaraks & Wang, 2011). Kenyataannya, adanya 

peningkatan penggunaan internet, mobile user, serta penggunaan social media, telah membuat 

terjadinya perubahan perilaku berbelanja para konsumen digital Indonesia menjadi online shopping 

(Slamet et al., 2016). Bahkan, konsumen seringkali bertindak secara cepat dengan sesuai keinginan 

hati dan bisa secara mendadak, pada saat membuat keputusan online. Kemudahan dalam hal 

mengakses pembelian online menjadi salah satu faktornya (Thi Phan et al., 2020).  

Pandemi Covid-19 sudah menyebabkan terjadinya perubahan di sektor bisnis UKM guna 

bertransformasi dari bisnis bersifat offline jadi bisnis bersifat digital, yang disebut dengan digitalisasi 

UKM. Salah satu caranya dengan memanfaatkan platform digital serta media social (Setiawardani 

et al., 2022). Pemanfaatan social media seperti Facebook, Twitter, Instagram, Youtube, atau 

WhatsApp dapat menjadi alternatif solusi yang dapat diterapkan, selain sebagai bagian dari strategi 

pemasaran UKM (Dirgiatmo et al., 2020).  

Indonesia adalah negara yang kaya akan pertanian pangan, terdapat banyak olahan pangan 

dilakukan oleh perusahaan besar, menengah maupun UMKM (Hubeis et al., 2015). UKM di bidang 

pangan dan berkembang di Kota Surakarta, salah satunya adalah UKM Peyek Bunder. UKM Peyek 

Bunder melakukan produksi beraneka ragam peyek, yang meliputi peyek kacang tanah, peyek 

kacang kedelai, peyek kacang hijau serta peyek teri. Bahan dasar peyek adalah tepung beras diberi 

air sampai berbentuk adonan yang kental, kemudian ditambahkan bumbu-bumbu serta ditambahkan 

bahan isian yang khas misalkan kacang tanah, kacang hijau, kacang kedelai, ebi, udang kecil-kecil 

maupun ikan teri. Peyek juga sering disebut Rempeyek adalah jenis makanan pelengkap dari 

kelompok gorengan (Adawyah et al., 2020). 

UKM Peyek Bunder dalam melakukan pengemasan sudah cukup baik. Selain itu, UKM 

Peyek Bunder sudah mencantumkan nomor PIRT pada label kemasan, yang dimaksudkan agar dapat 

memberikan kepercayaan kepada konsumen tentang kualitas produknyang dihasilkan. Peyek bunder 

dijual dengan kemasan 200 gram. Harga dari 1 pcs peyek bunder seharga Rp 18.000,00. Kemasan 

peyek sudah cukup terlihat marketable. Upaya pemasaran yang sudah dilakukan oleh UKM Peyek 

Bunder dengan menjalin jejaring dengan beberapa toko oleh-oleh, masuk ke Alfamart, dan Indomaret. 

Selain itu, UKM Peyek Bunder juga sudah mempunyai akun media sosial dan marketplace. Namun, 

akun tersebut lama tidak ada postingan. Bahkan permasalahan yang lain, yaitu adanya pandemi 

Covid-19 dua tahun ini membuat kontinuitas produksi yang dulu hampir setiap hari, saat ini hanya 

berproduksi seminggu sekali. Tujuan kegiatan pengabdian adalah meningkatnya aktivitas UKM 
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Peyek Bunder dalam mengakses media sosial maupun adanya integrasi media sosial dengan akun 

marketplace. Hal ini menunjukkan adanya kemauan dari pelaku UKM yang berkaitan dengan 

pengembangan kapasitas SDM dan penguasaan teknologi. Dengan demikian, adanya peningkatan 

penguasaan digital marketing diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar sehingga dapat 

mendorong peningkatan penjualan produk.  

 

Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada UKM Peyek Bunder dengan alamat di Jl. Pajajaran 

2 nomor 39, Kelurahan Sumber, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Jenis usaha UKM Peyek 

Bunder bergerak pada bidang makanan ringan dengan merek produk Peyek Bunder. Jenis peyek yang 

diproduksi meliputi Peyek Kacang Tanah, Peyek Kacang Ijo, dan Peyek Teri.  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode yang terdiri dari tahap sosialisasi kegiatan, 

tahap pelatihan kepada UKM, tahap pendampingan terhadap UKM serta evaluasi kegiatan. Tahap 

sosialisasi diawali dengan adanya diskusi dari Tim Pengabdian dengan UKM mitra tentang berbagai 

permasalahan yang terjadi di dalam UKM. Selain itu Tim Pengabdian membuat perencanaan 

pelaksanaan program sebagai solusi dari permasalahan yang terjadi dalam UKM, yaitu berupa 

pelatihan serta pendampingan di dalam melakukan pemasaran secara online. 

Tahapan program pengabdian yang dilakukan adalah 1) Tim Pengabdian melakukan 

identifikasi dan memberikan pertanyaan pada UKM peyek Bunder tentang aspek pemasaran yang 

selama ini dilakukan, terutama pada kegiatan promosi, 2) Tim Pengabdian memberikan pelatihan 

kepada UKM Peyek Bunder tentang promosi, pentingnya dan manfaat promosi, serta keaktifan 

promosi melalui media sosial maupun akun marketplace, 3) UKM Peyek Bunder dapat melakukan 

proses pemasaran secara online atau digital marketing, 4) Tim pengabdian melaksanakan 

pendampingan supaya lebih aktif dalam melaksanakan promosi melalui media sosial maupun 

marketplace, 5) Tim Pengabdian melakukan monitoring serta evaluasi tentang proses pemasaran 

secara online atau digital marketing yang telah dilaksanakan. Kegiatan pengabdian ini sudah 

terlaksanan dengan baik dan sukses, berkat dukungan, keaktifan maupun peran serta UKM Peyek 

Bunder.  
 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian dimulai tanggal 16 Mei 2022, diawali dengan sosialisasi kegiatan 

pengabdian yang akan dilakukan pada UKM mitra. Saat sosialisasi, Tim Pengabdian dan UKM 

Peyek Bunder berdiskusi terkait dengan permasalahan yang dihadapi, yaitu adanya penurunan 

penjualan dikarenakan pandemi. Hal ini karena adanya pandemi Covid-19 juga telah menurunkan 

kemampuan daya beli masyarakat (Arianto, 2020). Saat pandemi, adanya kebijakan pemerintah yang 

membatasu interaksi dan kerumunan sehingga membuat para pelaku usaha kurang bisa memasarkan 

produknya. Biasanya para pelaku usaha menjajakan produknya pada saat CFD, pameran kuliner, dan 

lain-lain. Adanya permasalahan tersebut, Tim Pengabdian memberikan solusi untuk dapat 

mengimplementasikan digital marketing dalam strategi pemasarannya. 

1. Identifikasi Promosi yang Dilakukan oleh UKM Peyek bunder 

UKM Peyek Bunder sebenarnya sudah mengupayakan pemasaran dengan menjalin 

jejaring dengan beberapa toko oleh-oleh, Alfamart, dan Indomaret. Berikut gambar yang 

menjelaskan kondisi di atas. 
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Gambar 1. Produk Peyek Bunder di Alfamart 

 

 Pemasaran yang dilakukan oleh UKM Peyek Bunder juga merambah ke pemasaran 

online. Hal ini dibuktikan adanya akun media sosial yang dimiliki UKM Peyek Bunder adalah 

Facebook dan Instagram. Selain itu, akun marketplace yang sudah ada yaitu, Tokopedia dan 

Shopee. Namun, ternyata antara akun media sosial dan marketplace belum terintegrasi sehingga 

konsumen yang mengetahui promosi dari media sosial tidak bisa langsung untuk melakukan 

pembelian. Berikut akun media sosial dari UKM Peyek Bunder. 

 

 
Gambar 2. Akun Media Sosial UKM Peyek Bunder 

 

UKM Peyek Bunder sudah memiliki akun Instagram, tetapi terakhir upload pada 

tanggal 21 Februari 2021. Selain itu, informasi yang disajikan dalam profil hendaknya mengarah 

kepada akun marketplace agar memudahkan konsumen dalam melakukan pembelian. UKM 

Peyek Bunder juga sudah memiliki akun Facebook, tetapi terakhir upload pada tanggal 5 

Desember 2021. Dibandingkan Instagram, UKM Peyek Bunder lebih aktif di Facebook dalam 

melakukan promosi online. Permasalahan inilah yang menjadikan Tim Pengabdian memberikan 

solusi untuk aktif berpromosi pada media sosial.  

Solusi ini sesuai hasil penelitian yang menyebutkan bahwa makin tinggi menggunakan 

media digital maka dapat menyebabkan makin tinggi tingkat penjualan (Ayuni et al., 2019).  

Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai media pemasaran mampu mengubah tren pemasaran 

(As’ary et al., 2021). Hal ini dikarenakan adanya batasan komunikasi serta interaksi manusia 
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melalui tatap muka atau secara langsung, sehingga kehadiran media sosial menjadi solusi bagi 

UKM mitra untuk aktif dalam berpromosi. Selain itu, didukung dengan adanya peningkatan 

perkembangan media sosial yang dilihat melalui jumlah penggunanya. Lebih dari 3,4 juta dari 

populasi pengguna internet di negara Indonesia adalah pengguna aktif dari media sosial 

(Primanto & Athia, 2020). Ada beragam jenis media sosial yang telah digunakan masyarakat, 

salah satunya adalah Instagram yang memiliki peluang bagus dan besar di dalam berkegiatan 

bisnis (Puspitarini & Nuraeni, 2019). Selain untuk berpromosi dan meningkatkan penjualan, 

media sosial dapat mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan pelanggan, memberikan 

layanan mereka, dan mengintegrasikan sistem teknologi informasinya  (Bouwman et al., 2019). 

 

2. Pelatihan Digital Marketing 

UKM Peyek Bunder sudah melakukan promosi sudah cukup baik hanya perlu 

pendampingan lagi agar UKM mitra lebih aktif dalam menjalankan promosi online. Pelatihan 

digital marketing  ini dengan memberikan pemahaman kepada UKM Peyek Bunder tentang 

pentingnya melakukan pemasaran online. Pada saat pelatihan, Tim Pengabdian memberikan 

materi terkait dengan digital marketing dan praktek langsung yang didampingi oleh mahasiswa. 

Dimulai dengan aktif melakukan promosi di media sosial, cara memfoto produk dengan baik 

untuk diupload di sosial media, dan membuat linktree yang mengintegrasikan antara media 

sosial dengan akun marketplace serta kontak person pemilik. 

 
Gambar 3. Pembuatan Linktree pada Akun Instagram  

 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan hasil dari adanya pelatihan digital marketing yang 

mana membuat linktree pada akun media sosial. Sekarang ini, akun media sosial UKM Peyek 

Bunder sudah menunjukkan info yang lengkap terkait dengan kontak person/nomor WhatsApp 

pemilik, google maps, dan Shopee. Adanya integrasi informasi pada media sosial diharapkan 

konsumen akan lebih mudah untuk menghubungi saat melakukan pembelian. 

3. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan agar saat pengimplementasian ada permasalahan bisa 

langsung diselesaikan. Pendampingan dilakukan oleh Tim Pengabdian dan juga dibantu 

mahasiswa.  
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Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan Implementasi Digital Marketing 

Mahasiswa berperan membantu dan mendampingi UKM Peyek Bunder terkait dengan 

permasalahan media sosial maupun pemasaran online. Pendampingan dilakukan tidak hanya 

sekali tetapi berulang kali. Hal ini agar UKM Peyek Bunder benar-benar paham terkait proses 

pemasaran online. Selama pendampingan, UKM Peyek Bunder menunjukkan kemauan dan 

kemampuan untuk mau belajar. Program pendampingan dalam kegiatan pengabdian efektif 

dalam meningkatkan kemampuan mitra (Rayyani et al., 2020). 

4. Evaluasi 

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian menunjukkan adanya perubahan yang mengarah 

pada keberhasilan. 

Tabel 1. Evaluasi Keberhasilan Pelatihan Digital Marketing 

Kriteria Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

Keaktifan di Media Sosial Terakhir upload pada 

tanggal 2 Februari 2021 

Adanya peningkatan 

intensitas upload promosi di 

media sosial 

Kreativitas Foto apa adanya Sudah menggunakan Canva 

untuk membuat konten pada 

media sosial 

Media Sosial Belum adanya linktree Sudah adanya linktree yang 

menghubungkan akun media 

sosial dengan kontak, google 

maps, dan shopee 

 

Dampak perubahan dari adanya pelatihan dan pendampingan dari Tim Pengabdian 

menujukkan adanya peningkatan hasil baik secara teoritis maupun praktiknya. Pemanfaatan 
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teknologi digital dalam menjaga keberlangsungan usaha adalah hal yang sangat penting 

dilakukan oleh UKM Peyek Bunder bahkan tidak dapat menghindar lagi. Persaingan bisnis yang 

makin kuat, ketat dan dinamis yang disertai dengan terjadinya perubahan perilaku konsumen 

sebagai akibat dari digitalisasi yang memberikan tuntutan para pelaku usaha supaya semakin 

adaptif (Primanto & Athia, 2020). Digital marketing bisa jadi salah satu alternatif bagi para 

pelaku usaha guna mengikuti arus digitalisasi dengan berubah cara dengan melakukan 

pemasaran modern (Febriyantoro & Arisandi, 2018). Pelatihan digital marketing pada kegiatan 

pengabdian ini membantu UKM Peyek Bunder agar bisa menerapkan pemasaran online. 

Adanya pemasaran online, diharapkan juga dapat memperluas jangkauan pasar sehingga mampu 

meingkatkan penjualan (Pardono et al., 2022). 

Keberhasilan proses adopsi tersebut juga merupakan salah satu strategi dalam digital 

marketing. Dimana digitalisasi membuat UMKM menjadi lebih lincah untuk menyesuaikan 

dengan kondisi persaingan bisnisnya (Kosasi, 2017). Kelincahan UMKM perlu dilakukan 

supaya bisa eksis dalam persaingan dan tetap dapat melanjutkan usaha (Hariance et al., 2020). 

Selain itu, penerapan e-commerce dapat menghadirkan banyak peluang bagi pelaku usaha dan 

meningkatkan kinerja UMKM yang didukung adanya potensi pengguna internet dan handphone 

yang terus meningkat di Indonesia. Dampaknya dapat memberikan banyak peluang bagi 

UMKM dalam mengembangkan usahanya untuk lebih berdaya saing dengan adanya peran 

teknologi (Khomah et al., 2021). 

 

Kesimpulan  

 Hasil kegiatan pengabdian adalah meningkatnya aktivitas UKM Peyek Bunder dalam 

mengakses media sosial dan terintegrasinya media sosial dengan akun marketplace. Hal ini 

menunjukkan adanya kemauan dari pelaku UKM yang berkaitan dengan pengembangan kapasitas 

SDM dan penguasaan teknologi. Adanya peningkatan penguasaan digital marketing diharapkan 

dapat memperluas jangkauan pasar sehingga dapat mendorong peningkatan penjualan.  
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